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Abstrak—Peran orang tua terhadap pembentukan akhlak dan dalam kebiasaan anak yang baik,dimana metode Pendidikan yang baik
sangat berpengaruh dalam pembentukan akhlak yang baik pada anak. Penelitian ini memiliki tujuan Untuk mengetahui metode apa
saja yang digunakan para orang tua dalam mendidik anak, faktor apa saja yang menghambat orang tua dalam mendidik anak dengan
baik,Untuk mengetahui kendala yang dihadapi orang tua dalam menggunakan metode Pendidikan yang baik dan benar, Untuk
mengatahui fungsi dan tanggung jawab orang tua dan Untuk mengetahui upaya apa saja yang di lakukan orang tua dalam mendidik
anak dengan baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode field research (lapangan). Penelitian ini membahas
terkait permasalahan yang terjadi di lingkungan gg. Pelajar lalu menganalisis dalam bentuk uraian yang bersifat kualitatif. Peran orang
tua sangat penting. Dari hasil penelitian, ternyata masih ada orang tua dalam mendidik anak tidak menggunakan metode-metode
mendidik anak yang sesuai dengan syariat Islam, yaitu seperti mendidik anak dengan keteladanan, perhatian, hukuman, pembiasaan,
nasehat. Selain itu orang tua dalam mendidik anak tidak disesuikan dengan usia, kondisi dan kebutuhan anak. Adapun faktor yang
mempengaruhi orang tua dalam mendidik anak yaitu keadaan pendidikan orang tua yang tidak sesuai, dalam keadaan faktor sosial
dalam masalah pergaulan anak yang kurang baik dan faktor agama orang tua dalam keagamaan sangatlah minim atau kurang mampu
menguasai keagamaan.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Anak, lingkungan keluarga

Abstract—The role of parents in the formation of good morals and in children's habits, where good educational methods are very
influential in the formation of good morals in children. This study aims to find out what methods are used by parents in educating
children, what factors hinder parents in educating children well, to find out the obstacles faced by parents in using good and correct
educational methods, to find out the function and responsibilities of parents and to find out what efforts are made by parents in
educating children well. This study uses a qualitative approach with the method of field research (field). This study discusses the
problems that occur in the gg environment. Students then analyze in the form of a qualitative description. The role of parents is very
important. From the results of the research, it turns out that there are still parents who do not use methods of educating children in
accordance with Islamic law, such as educating children by example, attention, punishment, habituation, advice. In addition, parents
in educating children are not adjusted to the age, condition and needs of children. As for the factors that influence parents in educating
children, namely the state of parental education that is not appropriate, in a state of social factors in the child's social problems that
are not good and the religious factor of parents in religion is very minimal or unable to master religion.

Keywords Islamic Education, Children, family environment

I. PENDAHULUAN terkontrol ini akan memberi pengaruh yang kurang baik
Pendidikan Islam perlu dilakukan sejak dini, untuk ~ agi perkembangan kepribadiannya, karena kedua orang
membentuk Karakter anak dan kejiwaan yang kuat bagi ~ {u@nyajarang memberi pengarahan dan nasehat.
mereka; berkaitan dengan agidah, syariah, ibadah dan Oleh karena itu menjadi satu _keharusan seseorang ur_]tuk
muamalah kehidupan sehari-hari. Ditinjau dari kaca mata Menggunakan metode terbaik dalam menyampaikan
pendidikan, umur 6 sampai 15 tahun merupakan fase P€san-pesan itu. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang
tenang. Pada umur ini dalam diri anak mulai terbentuk ~ Mengajarkan ilmu pengetahuan, mengandung nilai-nilai
nilai-nilai kemanusiaan dan tujuan hidup. Sayangnya, Yand sangat luhur dan akhlak yang terpuji dan berusaha
Sebagian orang tua tidak menggunakan fase ini untuk mengantarlfan manusia mencapai keselmbangan_prlbgdl
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan pada jiwa anak. Para  Secara universal dan menyeluruh. Dalam dinamika
orang tua melakukan hal ini dengan alasan bahwa anak-  kehidupan pendidikan Islam merupakan kebutuhan yang
anak mereka masih terbilang kanak-kanak. Mereka tidak ~ Sangat penting untuk keperluan hidup manusia. Untuk itu
menyadariz, bahwa hal ini akan sulit di lakukan pada saat ~ Perlu metode (Cara) yang terbaik dalam menyampaikan
anak-anak sudah mulai baligh. khazanah nlai-nilai Islam itu kepada seseorang.
Dalam pendidikan yang modern saat ini, kedua orang Penulis berpendapat bahwa pendidikan Islam bukan
tua harus sering berjumpa dan berdialog dengan anak- Sekedar proses penanaman nilai-nilai moral untuk
anaknya. Pergaulan dalam keluarga harus terjalin secara membentengi anak, namun yang paling urgen adalah

mesra dan harmonis. Kurangan kekerabatan kedua orang ~ Pagaimana agar nilai-nilai itu tersampaikan kepada anak-
tua dengan anak-anaknya dapat menimbulkan anan sampai masa remaja dengan baik, untuk itu transfer

kerenggangan kejiwaan yang dapat menjerumus kepada ilmu pengetahuan (Transfer of knowlnge) harus dilakukan
kerenggangan secara jasmaniah misalnya akan kurang dengan menggunakan metode yang baik, benar dan akurat.
betah dirumah dan lebih senang berada di luar rumah Akan tetapi jika salah dalam menyampaikan nilai-nilai
dengan teman-temannya. Keadaan pergaulan yang kurang Islami atau keliru, maka akan berakibat kurang baik serta
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tidak menghasilkan tujuan pendidikan Islam yang
daharapkan, justru anak akan merasa bingung dan
kehilangan arah pengangan.

Il. METODE PENELITIAN
Metodologi Penelitian yang penulis gunakan adalah
metode deskriftif kualitatif yakni penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena
secara sistematis, aktual, dan akurat.

Untuk memperoleh data yang lengkap dan obyektif,
maka penulis menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian yang dilakukan secara
langsungke suatu tempat guna memperoleh data-data yang
dibutuhklan. Dalam hal ini penulis langsung melaksanakan
penelitian ini di lingkungan keluarga warga RT 002/003 gg
pelajar, Clincing Jakarta Utara.

A. TABEL

B. GAMBAR

I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui bagaimanakah metode yang
digunakan oleh orang tua dalam mendidik anak dalam
keluarga di Lingkungan Gg. Pelajar ,perlu diadakan
penelitian yang mendalam, dalam hal ini peneliti akan
menjelaskan dengan penelitian yang menggunakan metode
wawancara yang melibatkan 8 narasumber.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi, dari proses tersebut maka akan diperoleh
hasil yang di yaitu tentang metode mendidik anak dalam
keluarga di Lingkungan Gg. Pelajar. Sebagaimana hal
tersebut dalam mendidik anak dalam keluarga diantaranya
ialah dengan metode keteladanan, kebiasaan, perhatian,
nasehat, dan hukuman.

Untuk mengetahui lebih jauh tentang metode yang
digunakan oleh orang tua dalam mendidik anak di dalam
keluarga muslim di Lingkungan Gg. Pelajar, dibawah ini
penulis akan menyampaikan hasil penelitian dari beberapa
metode yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan
cara wawancara, observasi dan dokumentasi tentang
metode yang digunakan orang tua dalam mendidik anak di
lingkungan GG pelajar RT002/003 Kelurahan Sukapura,
Kecamatan Clincing, Jakarta Utara. Peneliti akan
memaparkan hasil penelitian dari 8 narasumber :

a.  Memberikan Teladan Yang Baik Terhadap Anak

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lalukan di
lingkungan gg.pelajar tentang upaya-upaya orang tua
dalam memberikan teladan yang baik terhadap anak di
lingkungan keluarga, contoh keteladanan yang dimaksud
orang tua dalam memberikan contoh dengan mengucapkan
salam ketika masuk ke dalam rumah, memberi tauladan
dengan bertutur kata yang baik, dalam berpakaian yang
baik, mengajak untuk melaksnakan solat. Karna apapun
yang dilakukan orang tua dalam keseharian pasti akan
dilihat dan akan ditiru oleh anak.

Meskipun tidak semua anak bisa meniru apa yang
dilakukan oleh orang tua, tetapi anak bisa melihat dan
perlahan akan mengikuti apa yang orang tua contohkan.
Ada yang harus diingatkan dan diminta terlebih dahulu
agar mencontoh dan mengikuti apa yang di lakukan orang
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tua guna dalam memberikan teladan yang baik terhadap
anak. Dari 8 informan, 3 informan sudah memberikan
teladan yang baik terhadap anak, 4 informan sudah cukup
baik dan 1 informan masih kurang dalam memberikan
contoh terhadap anak-anaknya. Masih ada orang tua yang
kurang memberikan teladan yang baik seperti hanya
menyuruh tanpa membrikan contoh. Contohnya seperti,
menyuruh anak untuk sholat tepat waktu tetapi orang tua
tidak mencontohkan apa yang di perintahkan,
memerintahkan anak untuk pergi ke masjid tetapi orang tua
tidak melaksanakan apa yang di perintahkan kepada
anaknya dan banyak orang tua yang memerintahkan anak
untuk bertutur kata yang baik dalam berbicara tetapi
Sebagian orang tua masih kurang dalam bertutur kata yang
baik dalam berbicara.

Selanjutnya dari hasil obsevasi terhadap 8 informan
tentang upaya-upaya orang tua dalam memberikan
tauladan yang baik untuk anak nya, ditemukan 3 informan
yang sudah manjadi tauladan yang baik untuk anaknya, 4
informan sudah cukup baik dan 1 informan masih kurang
dalam memberikan contoh yang baik untuk anaknya,
masih ditemukan orang tua yang belum menjadi contoh
dan teladan yang baik untuk anaknya.

b.  Memberikan Perhatian Kepada Anak

Berdasarkan dari hasil wawancara yang peneliti
lakukan di lingkungan gg.pelajar tentang upaya apa saja
yang dilakukan orang tua dalam memberikan perhatian
kepada anak dapat ditemukan bahwa dari 8 informan
terdapat 3 informan yang sudah baik dalam memberikan
perhatian terhadap anak, 3 informan sudah cukup baik
dalam memberikan perhatian dan 2 informan masih kurang
dalam memberikan perhatian terhadap anak. Perhatian
yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak diantaranya
adalah memberikan perhatian tentang mengingatkan waktu
solat, perhatian tentang makan dan minum, perhatian
terhadap perilaku anak baik di rumah maupun di luar
rumah, perhatian terhadap teman-teman pergaulan anak,
perhatian tentang bagaiman anak ketika berada diluar
rumah seperti dengan siapa dan mau kemana semua harus
dengan jelas, perhatian terhadap Pendidikan formal anak,
perhatian terhadap Pendidikan agama pada anak dan
perhatian ini harus di tekankan pada anak usia 6 sampai 12
tahun, karena merupakan usia yang masih sangat
membutuhkan perhatian lebih dari orang tua, karena
perhatian orang tua sangat penting bagi anak baik dalam
hal-hal penting maupun dalam hal sederhana sekalipun.
Dengan adanya perhatian dari orang tua terhadap anak
selain menjaga hubungan yang baik antara orang tua
dengan anak, selain itu juga orang tua akan selalu tau apa
yang anak lakukan, dapat mengawasi dan juga memantau
anak dengan baik.

Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan
terhadap 8 informan, terdapat 3 informan yang sudah baik
dalam memberikan perhatian terhadap anak, 3 informan
sudah cukup baik dan 2 informan masih kurang dalam
memberikan perhatian terhadap anak khususnya dalam
Pendidikan agama.

c. pembiasaan orang tua terhadap anak

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap 8
informan di lingkungan gg.pelajar tentang pembiasaan
yang dilakukan orang tua terhadap anak seperti
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membiasakan anak untuk selalu berbuat baik,
membiasakan anak untuk selalu jujur, memniasakan anak
untuk berkata yang baik, membiasakan anak untuk
memberi maaf dan saling memaafkan, membiasakan anak
untuk saling tolong menolong, membiasakan anak untuk
disiplin dalam segala hal dan membiasakan anak untuk
melakukan hal-hal baru yang positif. Dari 8 informan,
terdapat 2 informan yang sudah baik dalam memberikan
pembiasaan dalam hal-hal baik terhadap anak, 4 informan
yang sudah cukup baik dan 2 informan yang masih kurang
baik dalam memberikan pembiasaan dalam hal-hal baik
pada anak.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap 8
informan, terdapat 2 informan yang sudah baik dalam
membiasakan anak dalam melakukan hal-hal positif, 4
informan sudah cukup baik dan 2 informan masih kurang
baik dalam memberikan pembiasaan yang baik terhadap
anak dalam melakukan hal-hal positif.

d. cara pemberian nasihat yang baik

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap 8
informan tentang pemberian nasihat yang baik terhadap
anak, terdapat 4 informan yang sudah baik dalam
memberikan nasihat terhadap anak, 3 informan sudah
cukup baik dan 1 informan masih kurang baik cara
pemberian nasihat terhadap anak. Nasihat yang diberikan
adalah ucapan, solusi dan saran yang diberikan orang tua
terhadap anak, dengan nasihat-nasihat yang baik dengan
cara bertutur kata yang baik, tutur kata yang dapat
membuat anak mengerti dan mau mendengarkan semua
nasihat-nasihat dari orang tuanya, memberi bimbingan,
kisah-kisah yang efektif, dialog yang dapat menarik hati,
kata-kata yang memberi petunjuk, metode penyampaian
yang bijaksana yang dapat masuk di terima oleh anak serta
membekas. Tanpa itu semua, sulit bagi anak
menerima,tergerak hatinya dan mau mendengarkan semua
nasihat-nasihat dan tidak bisa mendapatkan hasil
Pendidikan yang diinginkan terhadap anak.

Dari hasil observasi terhadap 8 informan, terdapat 4
informan yang sudah baik, 3 informan yang sudah cukup
baik dan 1 informan yang masih kurang baik terhadap cara
pemberian nasihat terhadap anak, yaitu dalam
menyampikan nasehat orang tua menggunakan nada atau
suara yang keras, jadi anak yang di nasehati oleh orang tua
bukannya mengerti apa yang diucapkan oleh orang tuanya
malah anak bertambah binggung dan tidak bisa menangkap
maksud dari kata-kata yang diucapkan oleh orang tuanya.

e.  pemberian hukuman

Dari hasil wawancara terhadap 8 informan, terdapat 5
informan yang sudah baik dalam upaya pemberian
hukuman terhadap anak, 2 informan cukup baik dan 1
informan masih kurang baik dalam pemberian hukuman
terhadap anak. Pemberian hukuman terhadap anak seperti,
pengurangan uang saku, membatasi waktu untuk bermain,
menyita gawai/gadget agar anak tidak terlalu sering
bermain gawai/gadget. Namun masih ada orang tua yang
menggunakan kekerasan kepada anak seperti mencubit,
berkata kasar dan memukul anak. Perbuatan seperti itu
membuat anak menjadi susah untuk dibimbing dan
menjadi keras kepala bukan memberikan efek jera terhadap
anak.
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Dari hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap 8
informan, terdapat 5 informan yang sudah baik dalam
upaya pemberian hukuman terhadap anak, 2 informan
cukup baik dan 1 informan masih kurang baik dalam
pemberian hukuman terhadap anak menggunakan metode
mendidik anak dengan hukuman masih banyak orang tua
memberikan  hukuman kepada anaknya dengan
mencubit,memukul,menjewer dan selalu mengelurkan
kata-kata yang tidak seharusnya anak dengar.

IV. KESIMPULAN

Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dan saran
yang dijadikan pertimbangan, baik bagi penulis sendiri
maupun bagi semua pihak yang terkait dalam proses
peningkatan mutu pendidikan dan metode mendidik anak
dalam keluarga muslim di Lingkungan gg. Pelajar
Kelurahan Sukapura Kecamatan Clincing, Jakarta Utara.

Pada dasarnya orang tua menjadi objek dalam
penelitian ini telah berusaha melaksanakan metode
mendidik anak dalam keluarga yang berdasarkan ajaran
agama lIslam. Hal ini dapat dipahami karena semua
responden beragama Islam, akan tetapi itu semua
dilaksanakan berdasarkan adat kebiasaan yang sudah
dijalankan oleh orang tua, bukan berdasarkan hasil
penelitian, sehingga usaha-usaha untuk memperbaiki dan
mengkoreksi hasil pendidikan yang telah dilaksanakan
kurang begitu diperhatikan oleh responden. Dari hasil
penelitian yang penulis lakukan dapat ditarik kesimpulan:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan
terhadap orang tua di Lingkungan gg. Pelajar
Kelurahan Sukapura Kecamatan Clincing, Jakarta
Utara tahun 2023 dapat disimpulkan bahwa
metode yang digunakan oleh orang tua dalam
keluarga sudah berjalan tapi masih kurang baik.
Orang tua dalam mendidik anak tidak disesuaikan
dengan kebutuhan anak, kondisi anak, usia anak
dan syariat islam. Dalam hal ini ada beberapa
metode yang baik untuk digunakan orang tua
dalam mendidik anaknya, yaitu metode
keteladanan, kebiasaan, nasihat, perhatian dan
hukuman. Dari hasil penelitian ternyata masih
banyak orang tua yang tidak begitu peduli dengan
metode dalam mendidik anaknya dengan baik.
Kebanyakan orang tua yang acuh teehadap
metode Pendidikan terhadap anak yang baik jadi
tidak begitu selalu memperhatikan anaknya
banyak orang tua yang hanya menyuruh anaknya
untuk mengikuti ke TPA dan memprivatkan
anaknya.

2. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan kurang
maksimalnya orang tua dalam mendidik anak
dengan menggunakan metode-metode yang
sesuai dengan ajaran islam dalam keluarga
adalah, pertama faktor pendidikan orang tua yang
masih  kurang, sehingga  menyebabkan
pengetahuan tentang metode mendidik anak
dalam keluarga masih kurang memahami. Kedua,
masalah faktor sosial pergaulan dengan teman
yang tidak baik serta lingkungan hal ini
disebabkan karena salah dalam memilih teman
dan lingkungan sekitar seharusnya anak memilih
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teman yang baik agar ia menjadi baik pula.
Ketiga, masalah faktor Agama Namun apabila
bagi orang tua selaku pendidik tak pernah
mengamalkan ajaran-ajaran agama terutama
membiasakannya kepada anak-anaknya, maka
akan sulit dicapainya suatu kebahagiaan dalam
keluarganya.

3. Fungsi dan tanggung jawab keluarga adalah
Usaha yang harus dilakukan oleh orang tua dalam
menciptakan lingkungan keluarga yang baik
adalah membentuk keluarga sakinah mawadah
warahmah, memberi tauladan kepada anak-
anaknya, serta membimbing anak dalam
kehidupan beragama.

a. Fungsi dalam kelurga adalah mrnciptakan
suatu kelurga yang aman, tentram, bahagia
dan sejahtera, semua itu harus dilakukan
dalam kelurga sebagai lembaga sosial kecil.

b. Tujuan dalam kelurga dari hasil penelitian
hanya sebagian kelurga yang telah mencapai
tujuan mendidik anak dalam kelurga muslim,
karena dari hasil observasi diketahui bahwa
sebagian respondennya masih kurang. Dari
penelitian yang saya lakukan dalam fungsi
dan tanggung jawab kelurga kepada anaknya
sudah Sebagian baik tapi masih ada juga
beberapa orang tua yang masih tangung
jawabnya Cuma sekedarnya saja.
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skripsi ini yang tidak bisa saya sebutkan satu
persatu.

11. Terakhir, terimakasih sebesar-besarnya untuk diri
sendiri, karena telah mampu berusaha keras dan
berjuang, kuat melewati cobaan dan ujian hidup
hingga berada di titik ini.

Penulis menyadari penulisan skripsi ini masih terdapat
kekurangan baik dari segi materi maupun dari segi teknik
penyusunannya. Oleh karena itu, penulis sangat menerima
dan menghargai bila ada kritik dan saran yang bersifat
membangun demi menyempurnakan skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para
pembaca dan ilmu pengetahuan, terutama bagi penulis
sendiri.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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